
KERANGKA ACUAN 

REFRESING DAN MONITORING EVALUASI PELAKSANAAN SKRINING 

HIPOTIROID KONGENITAL (SHK) DI KOTA SEMARANG 

TAHUN 2025 

 

I. Pendahuluan 

Dalam rangka meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan masyarakat, 

berbagai upaya dilakukan dengan memanfaatkan potensi dan sumberdaya yang 

ada termasuk yang ada di masyarakat. Program kesehatan masyarakat lebih 

mengutamakan upaya-upaya preventif dan promotif yang proaktif, tanpa 

mengabaikan upaya kuratif dan rehabilitative. Pemberdayaan masyarakat 

merupakan salah satu strategi untuk mempercepat tercapainya program 

pembangunan kesehatan. 

Skrining bayi baru lahir (Neonatal Screening), Strategi pemcapaian 

penurunan AKI AKB dan Stunting adalah melalui peningkatan akses pelayanan, 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, peningkatan pemberdayaan 

masyarakat dan penguatan tata kelola, dengan salah satu upaya terobosan adalah 

dengan penetapan Kabupaten/Kota lokus AKI dan stunting yang diatur dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan, dan akan dilaksanakan secara bertahap. 

Skrining Hipotiroid Kongenita (SHK) merupakan bagian upaya 

kesehatan masyarakat yang diberlakukan kepada seluruh sasaran bayi dalam 

mencegah kesakitan, kecacatan pada anak. Mengingat Permenkes Tahun 2014, 

Surat Edaran Dirjen Kesehatan Masyarakat nomor HK.02.02/B/628/2022 tanggal 

24 Agustus 2022 tentang Pelaksanaan Skrining Hipotiroid Kongenital pada Bayi 

Baru Lahir. 

 

II. Tujuan 

1. Semua Fasilitas Kesehatan di Kota Semarang melaksanakan Skrining pada bayi 

baru lahir. 

2. Meningkatkan cakupan Skrining Bayi Baru Lahir 

3. Meningkatnya kualitas sampel Skrining Bayi Baru Lahir 

 

III. Tempat / Waktu 

Hari / Tanggal : Senin, 23 Juni 2025 

Jam  : 10.30 WIB s/d selesai 

Tempat  : Aula A-C Lantai 10 Dinas Kesehatan Kota Semarang 



 

IV. Metode 

⚫ Paparan 

⚫ Diskusi / Tanya Jawab secara Hybrid (datang langsung dan zoom) 

 

V. Sasaran 

Sasaran sejumlah 50 orang terdiri dari : 

1. Narasumber 

dr. Muji Rahayu, M.Si.Med, SpPK dan Tim Laboratorium RSUP dr Kariadi 

2. Peserta 

RS, Puskesmas, PMB dan Staff Dinas Kesehatan Kota Semarang 

 

VI. Sumber Dana 

APBD Kota Semarang TA 2025 

 

VII. Nama dan Organisasi PPK 

Siti Minasari, SKM, M.Kes 

Bidang Kesehatan Masyarakat, Dinas Kesehatan Kota Semarang 

 

VIII. Jangka Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan Tanggal 23 Juni 2025 

 

IX. Penutup 

Demikian kerangka acuan kegiatan Refreshing dan Monitoring Evaluasi 

Pelaksanaan SHK, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

     Semarang, 19 Juni 2025 

     Mengetahui, 

     Sub.Koordinator KIA 

 

 

        

     Caturinta Nurcahyaningsih, SKM, M.Kes 

 

 


